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Abstrak—Perkembangan digitalisasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan mahasiswa, terutama dalam cara 

berinteraksi, memperoleh informasi, dan berpartisipasi dalam 

ruang publik digital. Kondisi ini menuntut mahasiswa tidak 

hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga etika dan 

karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis transformasi nilai etika dan 

karakter Pancasila pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas Tompotika 

Luwuk dalam arus digitalisasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan enam 

mahasiswa PPKn Universitas Tompotika Luwuk sebagai 

partisipan penelitian yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi 

nilai etika Pancasila tercermin dalam pemahaman etika digital, 

kesadaran tanggung jawab digital, dan partisipasi kewargaan 

digital dalam penggunaan media sosial. Selain itu, transformasi 

nilai karakter Pancasila juga terlihat melalui praktik kolaborasi 

digital, kemandirian digital, dan integritas digital dalam aktivitas 

akademik dan interaksi daring mahasiswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya mempengaruhi pola 

komunikasi mahasiswa, tetapi juga menjadi ruang penting bagi 

internalisasi nilai-nilai Pancasila yang membentuk perilaku 

kewargaan digital yang etis, bertanggung jawab, dan partisipatif 

serta memberikan implikasi bagi pengembangan pendidikan 

kewarganegaraan berbasis literasi digital. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan arus digitalisasi saat ini telah mendorong perubahan yang sangat 

cepat di berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan tinggi. Mahasiswa 

sebagai generasi muda yang hidup di era serba cepat, serba digital, dan terbuka, 

tidak hanya dituntut unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat untuk bersaing sambil tetap menjaga jati diri bangsa (Hidayat & Handayani, 

2022). Dalam kerangka Society 5.0, kehidupan kampus mengalami transformasi 

signifikan, di mana pola interaksi, komunikasi, dan akses informasi teknologi 

menjadi bagian integral dari pembelajaran dan kehidupan sosial mahasiswa 

(Sugiarto & Farid, 2023).  

Di sisi lain, arus digitalisasi membawa tantangan serius bagi pembentukan etika 

dan karakter, seperti konten daring yang tak terfilter, penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, dan pergeseran norma sosial. Kondisi ini menekankan pentingnya 

literasi digital, pendidikan karakter, dan penguatan nilai-nilai kewarganegaraan 

agar mahasiswa mampu menavigasi peluang dan risiko era Society 5.0 secara 

seimbang (Yasinta & Najicha, 2022). Transformasi nilai Pancasila pada era digital 

menekankan penyesuaian nilai-nilai dasar bangsa agar tetap relevan di tengah 

perubahan sosial dan teknologi yang cepat. Nilai Pancasila yang bersifat terbuka 

memungkinkan adaptasi dalam dunia digital, yang menuntut kemampuan kritis, 

etika, dan tanggung jawab moral (Fajriyah et al., 2025). Nilai Pancasila bukan 

sekadar mempertahankan nilai asli, tetapi menerjemahkannya ke dalam perilaku 

digital warga negara, seperti etika berkomunikasi, tanggung jawab dalam berbagi 

informasi, dan penggunaan teknologi untuk memperkuat solidaritas serta keadilan 

sosial (Y. I. Latif, 2022).  

Integrasi nilai Pancasila didukung melalui literasi media, literasi moral, dan 

literasi digital, terutama bagi generasi muda yang lebih banyak berinteraksi melalui 

media sosial, sehingga strategi pendidikan Pancasila harus menekankan sikap 

toleransi, tanggung jawab, gotong royong, dan empati, transformasi nilai Pancasila 

bukan sekadar mempertahankan nilai lama, tetapi mengkontekstualisasikannya 

untuk membentuk mahasiswa sebagai warga negara yang cerdas digital sekaligus 

bermoral (Habibah & Florence, 2023). 

 

Nilai Etika Pancasila 

Nilai etika yang terkandung dalam Pancasila merupakan fondasi moral bangsa 

Indonesia yang tidak hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai 

pedoman perilaku warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara (Nasoha et al., 2024). Sebagai sistem etika, Pancasila memberikan arah 

bagi tindakan individu dan kolektif agar berada dalam koridor yang adil, 

manusiawi, dan beradab, sekaligus menghadapi tantangan globalisasi, perubahan 

sosial, dan perkembangan teknologi yang menuntut penerjemahan nilai-nilai 

Pancasila ke dalam praktik sehari-hari (Adyaturohman et al., 2025).  

Selain itu Kelima sila Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia mengandung nilai fundamental yang menjadi pedoman 

etis dalam menilai “apa yang benar dan salah” (Febriany & Dewi, 2021). Etika 

Pancasila menuntut integrasi antara sikap (attitude), nilai (value), dan perilaku 



Transformasi Nilai Etika dan Karakter Pancasila … 

25 

(behavior), sehingga menjadi tolok ukur moral yang relevan dalam konteks 

kontemporer, termasuk interaksi digital, pendidikan karakter, dan praktik sosial-

politik, serta mampu menghadirkan keadilan, toleransi, dan solidaritas di tengah 

kompleksitas dalam kehidupan modern (Priwardani et al., 2023). 

Nilai etika Pancasila memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 

mahasiswa berkarakter mulia karena menanamkan prinsip moral, tanggung jawab 

sosial, dan kesadaran kolektif yang menjadi fondasi etika kehidupan bermasyarakat 

(Rohili et al., 2025). Nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan, kepedulian 

terhadap sesama, dan tanggung jawab, ketika diterapkan melalui budaya kampus, 

kegiatan akademik, serta program pengembangan karakter, tidak hanya membentuk 

perilaku etis yang konsisten tetapi juga memperkuat integritas dan kapasitas kritis 

generasi muda dalam menghadapi dinamika sosial (M. Latif et al., 2024).  

Dalam perspektif etika kewarganegaraan, nilai Pancasila juga dipandang 

sebagai civic virtue yang membentuk karakter moral warga negara agar mampu 

bertindak secara etis dalam kehidupan publik maupun ruang digital. Civic virtue 

menekankan pentingnya tanggung jawab, kepedulian terhadap kepentingan 

bersama, serta komitmen terhadap nilai demokrasi dan keadilan sosial sebagai dasar 

perilaku warga negara (Peterson, 2015). 

Penguatan etika Pancasila menjadi strategi penting untuk membekali 

mahasiswa menghadapi tantangan globalisasi, perubahan sosial, dan arus 

digitalisasi yang pesat, karena nilai-nilai luhur ini dapat dijadikan pedoman dalam 

menavigasi interaksi sosial, pengambilan keputusan, dan penggunaan teknologi 

secara bijak. Meski demikian, implementasinya menghadapi berbagai kendala; 

etika politik di Indonesia masih memerlukan perbaikan substansial, dan banyak 

mahasiswa generasi milenial maupun Gen Z belum sepenuhnya menginternalisasi 

nilai Pancasila dalam perilaku sosial mereka (Adristi, 2023).  

Diera digital, di mana arus informasi yang cepat, media sosial, dan budaya 

konsumtif dapat mengikis nilai-nilai etika tradisional, sehingga adaptasi Pancasila 

ke dalam ruang digital menjadi mendesak. pendidikan karakter berbasis Pancasila 

harus bersifat adaptif, kreatif, dan kontekstual, mampu menjembatani nilai-nilai 

luhur bangsa dengan kebutuhan serta realitas kontemporer, sehingga mahasiswa 

tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga matang secara moral, sosial, dan 

etis dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern (Hidayah et al., 2022). 

 

Nilai Karakter Pancasila 

Karakter bangsa Indonesia sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai Pancasila sebagai 

dasar ideologi dan pandangan hidup, yang membentuk sikap, perilaku, dan moral 

ideal bagi warga negara, termasuk religiusitas, kejujuran, toleransi, kerjasama, dan 

keadilan (Yuliatin, 2023). Pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi strategi 

penting untuk menghadapi tantangan sosial dan moral di era modern, karena nilai-

nilai ini menuntun warga negara untuk menginternalisasi prinsip-prinsip luhur 

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter Pancasila tidak sekadar menghafal lima sila, 

tetapi bagaimana nilai-nilainya dihayati dan diterjemahkan menjadi tindakan nyata, 

seperti menghormati perbedaan, berpartisipasi dalam musyawarah, dan peduli 

terhadap lingkungan, sehingga membentuk kualitas moral dan kepribadian yang 

khas sebagai identitas bangsa (Risdiany & Dewi, 2021). 

Komponen nilai karakter Pancasila meliputi religiusitas dan toleransi, 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan dalam keberagaman, demokrasi dan 
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musyawarah, serta keadilan sosial dan kepedulian terhadap sesama membentuk 

fondasi etika dan moral warga negara yang tidak sekadar normatif, tetapi bersifat 

praktis dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, menjadi pedoman untuk 

bertindak adil, santun, dan bertanggung jawab dalam interaksi sosial, pengambilan 

keputusan, serta partisipasi publik. Integrasi nilai-nilai ini menumbuhkan karakter 

generasi yang berintegritas, kritis, empatik, dan mampu menghadapi tantangan 

kompleks era modern, termasuk arus globalisasi, perubahan sosial, dan dinamika 

digital, sehingga Pancasila tetap relevan sebagai landasan moral yang memandu 

warga negara dalam menjaga harmoni sosial dan keadilan kolektif (Fauzi, 2020). 

Integrasi karakter melalui pembiasaan dan keteladanan dalam dunia perguruan 

tinggi terbukti efektif untuk menumbuhkan sikap dan perilaku etis, terutama dalam 

menghadapi fenomena globalisasi, perubahan sosial, dan perkembangan teknologi 

yang kerap memicu degradasi moral, individualisme, dan pengikisan nilai. 

penguatan karakter berbasis Pancasila sangat penting agar generasi muda tidak 

hanya cakap secara kognitif, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan tanggung 

jawab sosial (Dewi et al., 2020). Di lingkungan perguruan tinggi, kampus menjadi 

arena untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui perkuliahan, 

pembiasaan, dan keteladanan, sekaligus menanamkan praktik saling menghormati, 

gotong royong, dan cinta tanah air sebagai fondasi moral warga negara yang matang 

dan adaptif terhadap tantangan kontemporer (Hikmah & Dewi, 2021). 

Dalam kajian pendidikan modern, pendidikan karakter dipahami sebagai proses 

yang bertujuan membentuk individu yang mampu memahami nilai moral serta 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kennedy, 2019 

menyatakan bahwa pendidikan karakter mencakup pengembangan aspek kognitif, 

afektif, dan perilaku yang saling berkaitan dalam membentuk kepribadian individu. 

Melalui proses pendidikan, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk memahami 

perbedaan antara perilaku yang baik dan buruk, tetapi juga didorong untuk 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut sehingga tercermin dalam sikap dan tindakan 

mereka dalam kehidupan sosial (Kennedy, 2019). 

Pembentukan karakter Pancasila bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi 

melibatkan guru sebagai teladan, orang tua sebagai pendukung, dan lingkungan 

sosial sebagai arena praktik, karena keteladanan dan pembiasaan terbukti lebih 

efektif daripada sekadar pengajaran teori. Nilai-nilai seperti kerjasama, 

musyawarah, toleransi, disiplin, dan keadilan lebih mudah diinternalisasi ketika 

diperlihatkan secara konsisten di sekolah, rumah, dan lingkungan sosial yang 

mendukung (Aprianto, 2025).  

Internalisasi karakter Pancasila juga harus berlanjut di perguruan tinggi dan 

menghadapi tantangan era digital, di mana konten negatif, pengaruh media sosial, 

dan kurangnya integrasi nilai Pancasila dalam aktivitas kampus dapat mengikis 

karakter. Bahwa metode partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman terbukti 

efektif menanamkan nilai Pancasila pada mahasiswa, sehingga strategi 

pembentukan karakter harus adaptif terhadap konteks digital, menjadikan Pancasila 

relevan dan aplikatif sebagai landasan moral, sosial, dan etika dalam menghadapi 

dinamika kehidupan modern (Pakai, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashari & Najicha (2023), menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi digital membawa tantangan baru terhadap pembentukan 

karakter generasi muda. Arus informasi yang sangat luas dan cepat di ruang digital 

dapat mempengaruhi pola pikir, sikap, serta perilaku sosial mahasiswa apabila tidak 
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diimbangi dengan pemahaman nilai-nilai moral yang kuat. Oleh karena itu, 

penguatan nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting untuk membangun karakter 

generasi muda yang mampu menyaring informasi secara kritis serta tetap berpegang 

pada nilai-nilai kebangsaan (Ashari & Najicha, 2023). 

Selanjutnya, penelitian Khriswina et al. 2025 menjelaskan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila pada mahasiswa generasi Z. Melalui proses 

pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, pendidikan 

kewarganegaraan dapat menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi, tanggung jawab, serta sikap demokratis dalam kehidupan mahasiswa di 

era digital (Khriswina et al., 2025). 

Selain itu, Kale et al., 2025 menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

merupakan instrumen penting dalam membentuk karakter pelajar Pancasila di 

tengah arus globalisasi dan digitalisasi. Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan mengenai kewargaan, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan karakter yang menekankan nilai-nilai kebangsaan, 

etika sosial, serta tanggung jawab sebagai warga negara. Dengan demikian, 

pendidikan kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam membangun generasi 

muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai Pancasila (Kale et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting 

dalam memahami hubungan antara pendidikan kewarganegaraan, digitalisasi, dan 

nilai Pancasila, sebagian besar penelitian masih berfokus pada penguatan nilai 

Pancasila secara umum dan belum secara spesifik mengkaji bagaimana proses 

transformasi nilai etika dan karakter Pancasila terjadi dalam pengalaman digital 

mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, kajian yang secara khusus 

meneliti dinamika internalisasi nilai Pancasila pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam konteks arus digitalisasi 

masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

transformasi nilai etika dan karakter Pancasila pada mahasiswa PPKn Universitas 

Tompotika Luwuk dalam arus digitalisasi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris dalam memahami bagaimana mahasiswa memaknai, 

menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai-nilai etika serta karakter Pancasila 

dalam kehidupan digital mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan dasar konseptual bagi pengembangan strategi pendidikan 

kewarganegaraan yang lebih adaptif terhadap dinamika perkembangan teknologi 

dan kebutuhan pembentukan karakter generasi muda di era digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi makna, 

pengalaman, serta perspektif partisipan terhadap suatu fenomena sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual (Creswell & Poth, 2016). 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 6 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja 
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berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih mendalam dari informan yang 

memiliki pengalaman terkait dengan fenomena yang diteliti. Adapun kriteria 

partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 1, semester 3, dan 

semester 5, karena dianggap dapat merepresentasikan pengalaman mahasiswa pada 

tahap awal hingga tahap menengah masa perkuliahan. 

Proses pengumpulan data dilakukan selama satu bulan dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam, observasi. Wawancara dilakukan satu kali kepada 

setiap partisipan dengan menggunakan pertanyaan terbuka sehingga responden 

dapat memberikan jawaban secara lebih luas mengenai pengalaman dan pandangan 

mereka terhadap fenomena yang diteliti. Seluruh hasil wawancara kemudian 

ditranskripsi dan dijadikan sebagai data utama penelitian. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi non-partisipatif untuk memperoleh gambaran mengenai 

konteks sosial yang berkaitan dengan aktivitas mahasiswa serta menggunakan 

dokumentasi sebagai data pendukung penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif melalui tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan analisis data 

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses penyaringan, pengelompokan, 

serta pengkodean (coding) terhadap hasil wawancara untuk mengidentifikasi tema-

tema yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam 

bentuk narasi tematik. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses 

menafsirkan makna dari data yang telah dianalisis untuk menemukan pola dan 

hubungan antar tema yang muncul dalam penelitian (Miles, 2020). 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan kriteria 

kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas sebagaimana dikemukakan dalam 

konsep trustworthiness dalam penelitian kualitatif. Kredibilitas dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber, sedangkan dependabilitas dan 

konfirmabilitas dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian 

secara sistematis sehingga dapat ditelusuri kembali oleh peneliti lain (Creswell & 

Poth, 2016). Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang 

kaya konteks sehingga mampu menggambarkan secara komprehensif pengalaman 

dan pandangan mahasiswa terkait fenomena yang diteliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Nilai Etika Pancasila dalam Arus Digitalisasi  

Etika Pancasila merupakan sistem nilai yang menjadi pedoman moral dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Dalam konteks perkembangan teknologi 

informasi, nilai-nilai Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam 

kehidupan sosial secara langsung, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk 

perilaku warga negara di ruang digital. Etika Pancasila dapat dipahami sebagai 

landasan normatif yang mengarahkan individu untuk menggunakan teknologi 

digital secara bertanggung jawab, menghargai orang lain, serta berpartisipasi dalam 

kehidupan publik. 

Dalam konteks kewargaan digital, etika Pancasila dapat melahirkan tiga 

dimensi utama perilaku kewargaan digital, yaitu pemahaman etika digital, 

kesadaran tanggung jawab digital, dan partisipasi kewargaan digital. Ketiga 
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dimensi tersebut mencerminkan bagaimana nilai-nilai Pancasila diinternalisasi dan 

diwujudkan dalam aktivitas digital mahasiswa. 

 

Pemahaman Etika Digital 

Pemahaman etika digital berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami 

norma, nilai, serta prinsip moral yang harus dijunjung dalam penggunaan teknologi 

digital. Dalam perspektif etika Pancasila, pemahaman ini tercermin dalam sikap 

saling menghormati, toleransi, serta penggunaan bahasa yang santun ketika 

berinteraksi di media digital. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa mahasiswa 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial harus disertai dengan kesadaran etis 

agar tidak menimbulkan konflik atau kesalahpahaman. 

 

 “Menurut saya, penggunaan media sosial harus disertai dengan etika agar 

tidak menyinggung orang lain. Kadang orang menulis sesuatu tanpa 

memikirkan dampaknya.” (ID Semester 5) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami 

pentingnya etika dalam komunikasi digital. Pemahaman ini mencerminkan nilai-

nilai kemanusiaan dan penghargaan terhadap orang lain sebagaimana terkandung 

dalam prinsip moral Pancasila. 

 

Kesadaran Tanggung Jawab Digital 

Kesadaran tanggung jawab digital merujuk pada sikap individu untuk 

menggunakan teknologi digital secara bijak dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

kewargaan digital, tanggung jawab tersebut tercermin dalam perilaku seperti tidak 

menyebarkan informasi yang tidak benar, menjaga persatuan, serta menggunakan 

media digital secara positif.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran untuk 

berhati-hati dalam menyebarkan informasi di media sosial. 

 

 “Kalau saya biasanya mengecek dulu informasi sebelum membagikannya, 

karena sekarang banyak sekali berita yang belum tentu benar.” (TK 

Semester 3) 

 

Sikap tersebut menunjukkan adanya kesadaran mahasiswa untuk menggunakan 

media digital secara bertanggung jawab. Kesadaran ini merupakan bagian dari nilai 

tanggung jawab sosial yang sejalan dengan prinsip moral dalam Pancasila. 

 

Partisipasi Kewargaan Digital 

Partisipasi kewargaan digital merupakan keterlibatan individu dalam kehidupan 

publik melalui pemanfaatan teknologi digital. Partisipasi ini dapat berupa 

penyampaian pendapat, diskusi mengenai isu sosial, serta keterlibatan dalam 

berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka 

sering mengikuti diskusi mengenai isu sosial dan pendidikan melalui media digital. 
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  “Saya sering mengikuti diskusi di media sosial tentang isu pendidikan atau 

politik, tetapi saya berusaha menyampaikan pendapat dengan cara yang 

sopan.” (AI Semester 1) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya menjadi 

pengguna teknologi digital secara pasif, tetapi juga berperan sebagai warga negara 

yang aktif dalam ruang publik digital. 

Berdasarkan temuan penelitian, etika Pancasila memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku kewargaan digital mahasiswa. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi juga diwujudkan 

dalam praktik kehidupan digital melalui tiga dimensi utama, yaitu pemahaman etika 

digital, kesadaran tanggung jawab digital, serta partisipasi kewargaan digital. 

Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa transformasi nilai Pancasila dapat 

berlangsung melalui interaksi mahasiswa dalam ruang digital, sehingga membentuk 

pola perilaku kewargaan yang lebih etis dan bertanggung jawab. 

Pemahaman etika digital mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga 

dengan kesadaran moral dalam berinteraksi di ruang digital. Dalam perspektif 

digital citizenship, individu diharapkan mampu menggunakan teknologi secara etis, 

menghormati orang lain, serta menjaga kualitas komunikasi dalam lingkungan 

digital. Etika digital menjadi salah satu dimensi penting dalam kewargaan digital 

karena membantu individu memahami konsekuensi sosial dari setiap tindakan yang 

dilakukan di media digital. Pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya menjaga 

kesopanan komunikasi di media sosial menunjukkan adanya kesadaran etis dalam 

penggunaan teknologi sebagai bagian dari praktik kewargaan digital (Choi, 2016). 

Selanjutnya, menurut Dougherty pemahaman etika digital mahasiswa juga 

berkaitan dengan peran pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk karakter 

warga negara di era digital. Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya berfungsi 

menanamkan nilai demokrasi dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan 

masyarakat, tetapi juga mengembangkan kesadaran mahasiswa untuk berperilaku 

etis dalam lingkungan digital. Integrasi literasi digital dalam pendidikan 

kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk warga negara yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kesadaran moral, serta kemampuan berinteraksi secara 

positif di ruang digital  (Dougherty et al., 2013). 

Temuan penelitian juga dengan pemikiran Westheimer & Kahne, 2004 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran untuk menggunakan media 

digital secara bertanggung jawab, terutama dalam memverifikasi informasi 

sebelum menyebarkannya. Sikap ini berkaitan dengan konsep civic responsibility, 

yaitu kesadaran warga negara untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam 

kehidupan masyarakat demi menjaga kepentingan bersama. Dalam era digital, 

tanggung jawab kewargaan tidak hanya berkaitan dengan partisipasi sosial secara 

langsung, tetapi juga dengan kemampuan menjaga kualitas informasi dan 

komunikasi di ruang digital agar tidak menimbulkan disinformasi atau konflik 

sosial (Westheimer & Kahne, 2004). 

Selain itu, menurut Ribble, 2015 keterlibatan mahasiswa dalam diskusi 

mengenai berbagai isu sosial melalui media digital menunjukkan adanya bentuk 

partisipasi kewargaan digital. Media digital memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk mengekspresikan pendapat, berdiskusi mengenai isu publik, serta 
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berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara lebih luas. Kemampuan mahasiswa 

untuk menyampaikan pendapat secara sopan dalam diskusi digital menunjukkan 

bahwa mereka memiliki kompetensi kewargaan yang penting dalam kehidupan 

demokratis, yaitu kemampuan berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab 

dalam ruang publik (Ribble, 2015). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan pemikiran Jones & 

Mitchell, 2016 menunjukkan bahwa perilaku digital mahasiswa mencerminkan 

praktik kewargaan digital yang mencakup etika, tanggung jawab, dan partisipasi 

sosial. Perkembangan teknologi digital menuntut generasi muda untuk memiliki 

kemampuan literasi digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup 

dimensi moral dan sosial. Integrasi antara literasi digital dan pendidikan 

kewarganegaraan menjadi penting dalam membentuk warga negara yang mampu 

menggunakan teknologi secara etis, bertanggung jawab, serta aktif berpartisipasi 

dalam kehidupan masyarakat digital (Jones & Mitchell, 2016). 

 

Transformasi Nilai Karakter Pancasila dalam Arus Digitalisasi 

Karakter Pancasila merupakan seperangkat nilai moral yang bersumber dari 

prinsip-prinsip Pancasila dan menjadi landasan perilaku warga negara dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam era transformasi 

digital, nilai-nilai tersebut tidak hanya diwujudkan dalam interaksi sosial secara 

langsung, tetapi juga dalam aktivitas individu di ruang digital. Pembentukan 

karakter Pancasila menjadi penting untuk membimbing mahasiswa agar mampu 

menggunakan teknologi digital secara etis, bertanggung jawab, serta berorientasi 

pada kepentingan Bersama. 

Dalam konteks kewargaan digital, karakter Pancasila dapat tercermin melalui 

beberapa dimensi perilaku, yaitu kolaborasi digital, kemandirian digital, dan 

integritas digital. Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

Pancasila diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku mahasiswa ketika 

berinteraksi di ruang digital. 

 

Kolaborasi Digital 

Kolaborasi digital mencerminkan kemampuan individu untuk bekerja sama, 

menghargai perbedaan pendapat, serta membangun interaksi yang harmonis dalam 

lingkungan digital. Nilai ini sejalan dengan prinsip gotong royong dan persatuan 

yang menjadi bagian dari karakter Pancasila. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memandang media digital 

sebagai sarana untuk saling berbagi informasi dan bekerja sama dalam kegiatan 

akademik maupun sosial. 

 

 “Biasanya kami menggunakan grup media sosial untuk berdiskusi tentang 

tugas kuliah. Di situ kami saling berbagi informasi dan membantu teman 

yang belum memahami materi.” (RB Semester 5) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa media digital tidak hanya digunakan 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang kolaborasi yang memperkuat 

solidaritas antar mahasiswa. Hal ini mencerminkan nilai kebersamaan dan gotong 

royong yang menjadi bagian dari karakter Pancasila. 
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Kemandirian Digital 

Kemandirian digital berkaitan dengan kemampuan individu untuk menggunakan 

teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab tanpa bergantung secara 

berlebihan pada orang lain. Nilai ini sejalan dengan karakter mandiri yang 

mendorong individu untuk mampu mengambil keputusan secara rasional dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka 

berusaha menyaring informasi sebelum mempercayai atau menyebarkannya di 

media digital. 

 

 “Kalau saya melihat informasi di media sosial, biasanya saya mencari 

sumber lain dulu untuk memastikan apakah informasi itu benar atau tidak.” 

(SG Semester 3) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

untuk berpikir kritis dalam menghadapi arus informasi digital. Sikap tersebut 

mencerminkan kemandirian dalam menggunakan teknologi serta kesadaran untuk 

tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum terverifikasi. 

 

Integritas Digital 

Integritas digital merujuk pada sikap jujur, bertanggung jawab, serta konsisten 

dalam menggunakan teknologi digital. Nilai ini berkaitan dengan prinsip moral 

Pancasila yang menekankan pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan 

penghargaan terhadap norma sosial. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya 

menjaga sikap dan perilaku ketika berinteraksi di media digital. 

 

 “Menurut saya, kita harus berhati-hati dalam menulis sesuatu di media 

sosial karena apa yang kita tulis bisa dilihat banyak orang dan bisa 

berdampak pada orang lain.” (SL Semester 1) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran untuk 

menjaga perilaku yang etis dalam ruang digital. Kesadaran ini mencerminkan 

integritas moral yang menjadi bagian dari karakter Pancasila. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian kolaborasi digital mencerminkan nilai 

kebersamaan dan gotong royong dalam interaksi digital, kemandirian digital 

menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis terhadap informasi, 

sedangkan integritas digital menggambarkan komitmen mahasiswa untuk menjaga 

etika dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, 

transformasi nilai Pancasila dapat terjadi melalui pengalaman mahasiswa dalam 

memanfaatkan media digital sebagai bagian dari kehidupan sosial mereka.. 

Interpretasi Temuan Penelitian di atas menunjukan bahwa transformasi nilai 

karakter Pancasila dalam era digital menuntut individu memiliki kesadaran dan 

kemampuan untuk mengontrol perilaku dalam penggunaan teknologi. Dalam 

konteks ini, kemandirian digital menjadi aspek penting karena memungkinkan 

individu untuk berpikir kritis, memilah informasi, serta tidak mudah terpengaruh 

oleh konten yang belum terverifikasi. Kemandirian digital juga mencerminkan 

kemampuan warga negara dalam mengambil keputusan secara rasional dan 
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bertanggung jawab dalam ruang publik digital. Individu yang mampu menyaring 

informasi sebelum menyebarkannya menunjukkan adanya integrasi antara literasi 

digital dan nilai tanggung jawab yang menjadi bagian dari karakter Pancasila 

(Mahfudi et al., 2025). 

Menurut Aprianto, konsep civic ethics atau etika kewargaan. Integritas digital 

menekankan pentingnya sikap jujur, tanggung jawab, serta kesadaran terhadap 

dampak sosial dari setiap interaksi digital. Individu yang memiliki integritas digital 

akan lebih berhati-hati dalam menyampaikan informasi, menghargai norma 

komunikasi, serta menghindari tindakan yang dapat merugikan orang lain. Dengan 

demikian, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis 

menggunakan teknologi, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat nilai moral 

dan etika dalam kehidupan digital (Aprianto, 2025). 

Selain itu, Isdaryanto mempertegas perkembangan teknologi digital juga 

membuka ruang baru bagi praktik kolaborasi sosial dalam kehidupan akademik. 

Kolaborasi digital memungkinkan individu untuk bekerja sama, berbagi informasi, 

serta membangun pengetahuan secara kolektif melalui berbagai platform digital. 

Dalam perspektif kewargaan digital, praktik kolaborasi tersebut berkaitan dengan 

civic responsibility, yaitu kesadaran untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan sosial serta berkontribusi terhadap kepentingan bersama. Melalui 

kolaborasi digital, nilai gotong royong yang menjadi bagian dari karakter Pancasila 

dapat diaktualisasikan dalam bentuk kerja sama virtual yang mendukung proses 

pembelajaran (Isdaryanto et al., 2025). 

Sejalan dengan pemikiran Nofridasari & Hidayati, bahwa kemandirian digital 

juga berkaitan dengan penguatan civic competence atau kompetensi kewargaan 

dalam menghadapi dinamika masyarakat digital. Civic competence mencakup 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta kemampuan 

menggunakan informasi secara bijak dalam kehidupan sosial. Dalam era Society 

5.0, kemampuan tersebut menjadi sangat penting karena individu dihadapkan pada 

arus informasi yang sangat cepat dan kompleks. Mahasiswa yang mampu 

memanfaatkan teknologi untuk mencari sumber belajar secara mandiri serta 

bertanggung jawab terhadap penggunaan informasi menunjukkan adanya integrasi 

antara literasi digital dan nilai karakter yang selaras dengan prinsip Pancasila 

(Nofridasari & Hidayati, 2023). 

Temuan penelitian Integritas digital juga sejalan dengan pemikiran Fatimah, 

menyatkan bahwa membentuk karakter warga negara di era digital. Individu yang 

memiliki integritas digital akan menjaga kejujuran dalam penggunaan informasi, 

menghargai hak orang lain, serta menghindari praktik yang melanggar etika seperti 

plagiasi atau penyebaran informasi palsu. Praktik tersebut menunjukkan bahwa 

nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan tetap dapat 

diaktualisasikan dalam ruang digital. Dengan demikian, platform digital tidak 

hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang untuk menampilkan 

perilaku yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

(Fatimah, 2025). 

Efendi juga mempertegas bahwa, transformasi nilai karakter Pancasila dalam 

pendidikan digital menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dapat menjadi 

sarana untuk memperkuat pendidikan kewarganegaraan. Kolaborasi digital 

mencerminkan civic responsibility melalui praktik gotong royong dan partisipasi 

sosial, kemandirian digital menunjukkan civic competence melalui kemampuan 
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berpikir kritis terhadap informasi, sedangkan integritas digital mencerminkan civic 

ethics melalui perilaku jujur dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. 

Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya mempengaruhi cara individu 

berkomunikasi dan memperoleh informasi, tetapi juga membentuk karakter 

kewargaan yang beretika dan berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

(Efendi et al., 2025). 

 

Konsep Transformasi Nilai dalam Arus Digitalisasi  

Transformasi nilai merupakan proses perubahan, penyesuaian, dan internalisasi 

nilai-nilai dalam diri individu yang dipengaruhi oleh dinamika sosial, budaya, serta 

perkembangan teknologi. Dalam kajian pendidikan dan ilmu sosial, nilai dipahami 

sebagai prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam menentukan sikap dan perilaku 

individu dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan lingkungan sosial dan 

perkembangan teknologi informasi mendorong individu untuk menafsirkan 

kembali nilai-nilai yang dimiliki sehingga terjadi proses transformasi dalam cara 

berpikir maupun bertindak (Trisiana et al., 2019). 

Dalam konteks pendidikan, transformasi nilai tidak hanya berkaitan dengan 

perubahan pemahaman, tetapi juga mencakup proses internalisasi nilai yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu. Pendidikan berperan sebagai sarana 

penting untuk mentransmisikan nilai-nilai moral, sosial, dan kebangsaan kepada 

generasi muda. Melalui proses pendidikan, nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami 

secara konseptual, tetapi juga diinternalisasikan sehingga menjadi bagian dari 

karakter individu dalam kehidupan sehari-hari (Usmi & Puspitaningrum, 2022). 

Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, transformasi nilai berkaitan erat 

dengan upaya membentuk warga negara yang memiliki kesadaran sosial, tanggung 

jawab, serta etika dalam kehidupan publik. Pendidikan kewarganegaraan tidak 

hanya menekankan aspek pengetahuan tentang negara dan sistem politik, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, serta penghargaan terhadap 

keberagaman. Transformasi nilai dalam pendidikan kewarganegaraan menjadi 

proses penting dalam membentuk karakter warga negara yang beradab dan 

bertanggung jawab (Bila et al., 2023). 

Perkembangan teknologi digital juga membawa pengaruh yang signifikan 

terhadap perubahan orientasi nilai generasi muda. Ruang digital memberikan 

peluang yang luas bagi individu untuk memperoleh informasi, berinteraksi, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara lebih terbuka. Namun, perkembangan 

tersebut juga menghadirkan berbagai tantangan seperti penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, serta menurunnya etika komunikasi di media sosial. Transformasi nilai 

menjadi penting agar individu mampu menyesuaikan nilai moral dan sosial dalam 

penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab (Ulfah et al., 2025). 

Secara konseptual, transformasi nilai dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator perubahan yang terjadi pada individu. Pertama, perubahan kognitif, yaitu 

meningkatnya pemahaman individu terhadap nilai-nilai tertentu serta kemampuan 

untuk menafsirkan nilai tersebut dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk 

dalam ruang digital. Kedua, perubahan afektif, yaitu berkembangnya sikap moral 

seperti toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan kesadaran etis dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Ketiga, perubahan perilaku, yaitu terwujudnya nilai-

nilai tersebut dalam tindakan nyata seperti komunikasi yang santun, penggunaan 
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media sosial secara bertanggung jawab, serta partisipasi sosial di ruang digital 

(Ninawati et al., 2025). 

Transformasi nilai juga berlangsung melalui beberapa tahapan proses. Tahap 

pertama adalah internalisasi nilai, yaitu proses ketika individu memperoleh 

pemahaman tentang nilai tertentu melalui pendidikan, pengalaman sosial, maupun 

interaksi dengan lingkungan. Pada tahap ini individu mulai mengenal dan 

memahami nilai sebagai pedoman dalam kehidupan sosial. Proses internalisasi nilai 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, keluarga, serta pengalaman 

interaksi sosial yang dialami individu (Nima et al., 2025). Proses ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, keluarga, serta pengalaman interaksi 

sosial yang dialami individu. Selanjutnya, individu memasuki tahap refleksi kritis 

dan aktualisasi nilai. Pada tahap refleksi kritis, individu mulai menilai serta 

membandingkan nilai yang telah dipelajari dengan realitas sosial yang dihadapi, 

termasuk dinamika interaksi di ruang digital. Setelah melalui proses tersebut, nilai 

kemudian diwujudkan dalam tahap aktualisasi, yaitu ketika individu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku nyata, seperti 

menggunakan media sosial secara etis, menyebarkan informasi yang benar, serta 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab (Jannah et al., 2025). 

 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi nilai etika dan karakter 

Pancasila pada mahasiswa terjadi melalui pengalaman interaksi mereka dalam 

ruang digital di tengah arus digitalisasi. Nilai etika Pancasila tercermin melalui 

pemahaman etika digital, kesadaran tanggung jawab digital, dan partisipasi 

kewargaan digital dalam penggunaan media sosial serta teknologi informasi. 

Mahasiswa mulai menunjukkan kesadaran untuk menjaga etika komunikasi, 

memverifikasi informasi sebelum membagikannya, serta berpartisipasi secara aktif 

dalam diskusi publik digital secara bertanggung jawab. Selain itu, transformasi nilai 

karakter Pancasila juga tercermin dalam praktik kolaborasi digital, kemandirian 

digital, dan integritas digital yang terlihat melalui kerja sama akademik berbasis 

teknologi, kemampuan berpikir kritis terhadap arus informasi, serta kesadaran 

untuk menjaga kejujuran dan tanggung jawab dalam interaksi digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ruang digital tidak hanya menjadi sarana komunikasi dan 

pertukaran informasi, tetapi juga menjadi arena penting bagi proses internalisasi 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mahasiswa. Secara konseptual, penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan antara digitalisasi, perilaku digital mahasiswa, dan 

proses transformasi nilai Pancasila yang pada akhirnya membentuk perilaku 

kewargaan digital (digital citizenship). Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui 

model konseptual Digitalisasi, Perilaku Digital Mahasiswa, Transformasi Nilai 

Pancasila, Pembentukan Digital Citizenship. Model ini menunjukkan bahwa 

pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi ruang 

penting bagi proses internalisasi nilai etika dan karakter Pancasila yang kemudian 

tercermin dalam perilaku kewargaan digital yang etis, bertanggung jawab, dan 

partisipatif. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan pendidikan 

kewarganegaraan di perguruan tinggi, yaitu perlunya integrasi literasi digital, 

pendidikan karakter Pancasila, serta pembelajaran kewargaan yang kontekstual 
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dengan perkembangan teknologi. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan 

tidak hanya berperan sebagai sarana transfer pengetahuan kebangsaan, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan warga negara digital yang memiliki integritas moral, 

tanggung jawab sosial, serta kemampuan berpartisipasi secara kritis dan etis dalam 

masyarakat digital. 
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